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Abstrak

IDENTIFIKASI TATA RUANG HUNIAN
KOMUNITAS PENGRAJIN KAIN TENUN ULOS

DALAM PERMUKIMAN TRADISIONAL
Objek Studi : Kampung Huta Raja, Desa Lumban Suhi-suhi.

Oleh
Melisa Jaurie
NPM: 2016420117

Dalam pembangunan suatu negara, sektor pariwisata memiliki peran penting dalam
menggerakan roda perekonomian. Banyaknya penghargaan dan prestasi yang dicapai mendorong
pemerintah Indonesia semakin giat membangun berbagai daerahnya lebih optimal agar menjadi
destinasi wisata yang lebih menarik. Dilatar belakangi oleh program pemerintah, maka Universitas
Katolik Parahyangan turut mengambil peran dengan memberi masukan berupa kajian ilmiah di
bidang arsitektur terhadap permukiman tradisional Batak Toba dalam Pulau Samosir berkaitan
dengan pengembangan pariwisata.

Melihat fenomena dan gagasan yang ada, Kampung Huta Raja menjadi objek studi yang
menarik untuk diteliti dalam rangka mendukung pembangunan suatu ruang Permukiman Tradisional
Batak Toba, dengan eksistensi Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos sebagai daya tarik. Tujuan
penelitian adalah mengidentifikasi faktor pembentukan tata ruang sebuah permukiman tradisional
dan memahami pengaruh dari eksistensi komunitas (masyarakat) terhadap tata ruang permukiman
tradisional Batak Toba, khususnya pada Kampung Huta Raja.

Penelitian menggunakan metode analisis konten kualitatif (qualitative contente analyse)
dengan proses identifikasi. Analisa data dilakukan dengan tahap deskripsi data, mencari
kecenderungan berdasarkan data-data untuk mencari signifikasi, serta relevansinya. Terhadap semua
data yang diperoleh, dilakukan identifikasi terhadap faktor primer pembentuk permukiman, yaitu
kebudayaan, yang kemudian dianalisa lebih mendalam melalui elemen-elemen pembentuk
kebudayaan dalam permukiman.

Hasilnya adalah faktor primer dari pembentuk tata ruang Kampung Huta Raja merupakan
kebudayaan. Dimana dalam berbagai aspek kebudayaan tersebut mempengaruh tata ruang
sedemikian rupa dari segi kekerabatan, orientasi alam, ornamen fisik, dan tipe-tipe bangunan
tradisional secara dominan. Eksistensi Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos merubah sifat ruang
luar dan ruang dalam bangunan-bangunan di Kampung Huta Raja. Kedua ruang tersebut
mengadaptasi tipe ruang campuran, dimana aktivitas produksi terjadi dalam ruang lingkup hunian.

Kata-kata kunci: Tata ruang, kebudayaan, komunitas pengrajin, Batak Toba.






Abstract

IDENTIFICATION OF RESIDENTIAL OF
KAIN TENUN ‘ULOS’ CRAFTSMEN COMMUNITY IN

TRADITIONAL SETTINGS

Object of Study: Huta Raja Village, Lumban Suhi-suhi Village.
by
Melisa Jaurie
NPM: 2016420117

In the development of a country, the tourism sector has an important role in moving the
wheels of the economy. The many awards and achievements encourage the Indonesian government
to be more active in developing various regions, optimally so that it becomes a more attractive
tourist destination. In the terms of supporting the government program, the Parahyangan Catholic
University took part with architecture studies of the traditional Batak Toba settlement in Samosir
Island related to tourism development.

Seeing the phenomena and ideas that existed, Huta Raja Village became an interesting object
to be examined in order to support the construction of a Toba Batak Traditional Settlement, with the
existence of the Kain Tenun Ulos Craftsmen Community as an attraction. The purpose of this
research is to identify the factors of the spatial formation of a traditional settlement and understand
the influence of the existence of the community on the spatial layout, especially in Huta Raja Village.

The research used qualitative content analysis methods with the identification process. Data
analysis is performed with the data description stage, looking for trends based on data to look for
significance, and their relevance. For all data obtained, identification of the primary factors forming
settlements, namely culture, is then analyzed in more depth through the elements of cultural
formation in settlements.

The result is that the primary factor in forming the spatial layout of Kampung Huta Raja is
culture. Where in various aspects of culture influences spatial planning in such a way in terms of
kinship, natural orientation, physical ornamentation, and traditional building types dominantly. The
existence of the Kain Tenun Ulos Craftsmen Community changes the nature of outdoor spaces and
the indoor spaces in Kampung Huta Raja. Both of these spaces adapt to the type of mixed space,
where production activities occur within the scope of occupancy

Keywords: spatial planning, culture, craftsman community, Batak Toba
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam pembangunan suatu negara, sektor pariwisata memiliki peran cukup
penting dalam menggerakan roda perekonomian. Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas), Bambang Brodjonegoro (2018) berpendapat,
bahwa industri pariwisata merupakan salah satu industri dengan potensi terbesar di
Indonesia dengan penyediaan lapangan kerja dan peningkatan nilai tambah serta devisa
negara.

Berdasarkan situs resmi Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia
(2019), sektor pariwisata Indonesia telah mengalami kemajuan dan mendapatkan

pengakuan dari dunia dengan berbagai pencapaian prestasi sebagai berikut;

“(1) Bali dinobatkan sebagai The Best Destination in The World oleh
TripAdvisor 2017. Indonesia menjadi salah satu negara dengan sumber daya
alam terindah di muka bumi dengan (2) diraihnya peringkat ke-6 untuk negara
terindah di dunia versi "Rough Guides", publisher ternama Inggris.” (3) Data
dari World Travel and Tourism Council (WTTC) pada tahun 2018 menetapkan
Indonesia sebagai negara dengan pertumbuhan pariwisata tercepat, yakni
peringkat ke-9 dunia, peringkat ke-3 di Asia dan peringkat 1 di Asia Tenggara.
(4) Peringkat Indonesia di Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI)
yang dikeluarkan oleh World Economic Forum (WEF), melesat dari ranking
70 tahun 2013 menjadi ranking 42 tahun 2017 (lihat gambar 1.1).” (Sugiarto,

Performance Overview Key Score T——:‘ - Highest score
Pillar Rank/136 Pillar Rank/136
International Openness 17th \ Price competitiveness 5th
Prioritization of Travel & Tourism 12th Environmental sustainability 131st
ICT readiness 91st Air transport infrastructure 36th
Human resources and Ground and port
labour market 64th infrastructure 63th
Health and hygiene 108th \\\ Tourist service

infrastructure 96th
Safety and A Natural resources 14th
security 91st 5 \

Indonesia !
Business - Overall score 4.2 = | Cultural resources and
environment 60th | business travel 23rd
7 6 5 4 3 2 1 Score 1-7 (best) 1 2 3 4 5 6 7

Gambar 1.1 Grafik Perfomance Overview Indonesia di TTCI
(Sumber: Wonderful Indonesia, 2019)



Banyaknya penghargaan dan prestasi yang dicapai mendorong pemerintah
Indonesia semakin giat membangun berbagai daerahnya lebih optimal agar menjadi
destinasi wisata yang lebih menarik. Pengakuan dari organisasi internasional,
UNESCO menjadi sasaran baru yang harus dicapai dalam suatu destinasi wisata.

Dilansir dari Portal Informasi Indonesia, pada hari Selasa (30/7/2019),
Presiden Indonesia Joko Widodo menetapkan Geopark Kaldera Toba untuk
dikembangkan lebih lanjut agar bisa diakui oleh Jaringan Taman Bumi Global Unesco

(gambar 1.2). Untuk diketahui, Indonesia telah memiliki empat situs geopark yang
berhasil terdaftar dalam UNESCO yaitu Gunung Batur di Bali, Ciletuh di Jawa Barat,
Gunung Sewu di Jawa Timur, dan Rinjani di Lombok.

5 . " %[“: » 35 S

h 0 D ek i 5 e
n Presiden Indonesia Joko Widodo ke Geopark Kaldera Toba
(Sumber: Portal Informasi Indonesia, 2019)
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Gambar 1.2 Kunju

Dalam pengembangan tersebut, Geopark Kaldera Toba perlu ditunjang dengan
adanya penataan kembali lingkungan, permukiman, dan sarana-prasarana di sekitar
Kawasan Danau Toba untuk sasaran pariwisata. Salah satu aspek yang berpotensi
dibangun untuk mendukung Geopark Kaldera Toba adalah eksistensi dari permukiman
tradisional Batak Toba dengan peninggalan budaya cukup tinggi dari segi tatanan
permukiman serta bangunan rumah tradisionalnya.

Dilatar belakangi oleh program yang telah dijabarkan, Universitas Katolik
Parahyangan turut mengambil peran dengan memberi masukan berupa kajian ilmiah di

bidang arsitektur terhadap permukiman tradisional Batak Toba dalam Pulau Samosir



berkaitan dengan pengembangan pariwisata. Permukiman di dalam Pulau Samosir
diteliti dari berbagai aspek seperti tata ruang, aksesibilitas, pola aktivitas warga dan
berbagai aspek lainnya, baik fisik maupun non-fisik, yang akan mempengaruhi ruang
hunian permukiman dalam menunjang kegiatan pariwisata Kawasan Danau Toba.
Kajian ilmiah yang dilakukan diharapkan dapat menjadi masukan, pertimbangan dan
evaluasi bagi pemerintah setempat dalam proses pengembangan Kawasan Danau Toba
menjadi destinasi wisata.

Berdasarkan situs resmi Kementerian PUPR (2019), Kampung Huta Raja
merupakan salah satu permukiman di sekitar Danau Toba yang masuk dalam pilihan
Presiden Indonesia Joko Widodo untuk direvitalisasi karena memiliki komunitas
budaya yang menarik (gambar 1.3). Kampung Huta Raja dikenal sebagai permukiman
tradisional Batak Toba dengan Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos dan keberadaan
beberapa Rumah Adat Batak Gorga yang masih bertahan. Permukiman akan dirombak
dan ditata kembali dengan harapan dapat menjadi salah satu destinasi wisata terbaik di
sekitar Danau Toba dalam mendukung program pengembangan pariwisata pemerintah.
Eksistensi Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos menjadi landasan utama
terbentuknya permukiman Kampung Huta Raja hingga mampu menarik perhatian

pemerintah pusat untuk dikembangkan menjadi suatu permukiman wisata

Sy . B =

Gambar 1.3 Kunjungan Presiden Indonesia Joko Widodo (kiri) dan

Kementerian PUPR (kanan) ke Kampung Huta Raja
(Sumber: PU.net, 2019)

Melihat fenomena dan gagasan yang ada, Kampung Huta Raja menjadi objek
studi yang tepat untuk diteliti dalam rangka mendukung pembangunan suatu
Permukiman Tradisional Batak Toba untuk pengembangan pariwisata Kawasan Danau
Toba. Kampung Huta Raja dipilih menjadi objek studi untuk identifikasi lebih lanjut
mengenai faktor pembentuk sebuah ruang permukiman berdasarkan keberadaan suatu
komunitas budaya tertentu dan bagaimana komunitas tersebut mempengaruhi tata

ruang hunian suatu permukiman arsitektur tradisional Batak Toba. Aktivitas dari



1.2.

1.3.

1.4.

komunitas tersebut berakar kuat dari kebudayaan masyarakat setempat yaitu Kain
Tenun Ulos yang menjadi karakteristik khusus dari suku Batak dalam permukiman
tersebut.

Kajian mengenai ldentifikasi Tata Ruang Hunian Komunitas Pengrajin Kain
Tenun Ulos dalam Permukiman Tradisional Batak Toba penting untuk dibahas karena
dengan mengetahui pengaruh dari faktor non-fisik (Komunitas Pengrajin Kain Tenun
Ulos) terhadap pembentukan sebuah ruang permukiman desa dapat membantu proses
pengembangan permukiman tradisional Batak Toba menuju destinasi wisata. Hasil dari
penelitian mengenai kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi proses revitalisasi
Kampung Huta Raja di desa Lumban Suhi-Suhi Toruan dengan pemberdayaan yang
tepat terhadap masyarakat dalam membentuk ruang hunian tersebut.

Pertanyaan Penelitian

Penelitian membahas beberapa hal dalam pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa faktor pembentuk tata ruang hunian dalam permukiman tradisional Batak
Toba Kampung Huta Raja?

2. Bagaimana eksistensi (masyarakat) Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos

mempengaruhi tata ruang permukiman tradisional Batak Toba?
Tujuan Penelitian

Penelitian memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor pembentuk tata ruang sebuah permukiman tradisional,
khususnya pada Kampung Huta Raja.

2. Memahami pengaruh dari eksistensi komunitas (masyarakat) terhadap tata ruang

permukiman tradisional Batak Toba, khususnya pada Kampung Huta Raja.
Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis seperti berikut:
1. Teoritis
Menjadi referensi dan dasar kajian arsitektur mengenai tata ruang permukiman
tradisional Batak Toba berbasis komunitas (masyarakat).
- Memberi kontribusi bagi pengelola Kampung Huta Raja dan pemerintah sebagai
kajian untuk pengembangan pariwisata terhadap tata ruang permukiman

tradisional Batak Toba berbasis komunitas (masyarakat).



2. Praktis

- Memberi informasi ilmiah bagi mahasiswa mengenai tata ruang permukiman
tradisional Batak Toba berkaitan dengan dari eksistensi sebuah komunitas budaya
(Kain Tenun Ulos).

- Digunakan untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi dan memperoleh
gelar sarjana pada Program Studi Arsitektur Universitas Katolik Parahyangan.

- Menjadi landasan pengalaman, serta ilmu pengetahuan bagi Penulis sendiri dalam
kaitannya mengenai pengembangan arsitektur permukiman tradisional Indonesia

untuk mendukung sektor pariwisata dengan peran dari komunitas.
1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi dengan pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah arsitektur suatu permukiman
tradisional Batak Toba, dalam hal ini Kampung Huta Raja, meliputi
sejarahnya, aspek dasar permukimannya, dan konsep ruang dalam Kampung
Huta Raja.

2. Lingkup pembahasan arsitektur permukiman tradisional Batak Toba berfokus
pada faktor pembentukan tata ruang permukiman dan keterkaitannya terhadap

eksistensi komunitas (masyarakat).



1.6. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran untuk penulisan skripsi adalah sebagai berikut;

LATAR BELAKANG

Kampung Huta
Raja

Geopark

Kaldera Toba S

Pariwisata

FENOMENA

|¢

Revitalisasi Kunjungan Permukiman dengan Komunitas
Permukiman Presiden Jokowi Pengrajin Kain Tenun Ulos

|¢

POTENSI
Revitalisasi untuk Komunitas Pengrajin Kain Tenun Ulos
Destinasi Wisata sebagai Daya Tarik Permukiman

}ﬁ

MASALAH
Tata Ruang Arsitektur Tradisional  Arsitektur berbasis
Permukiman Batak Toba Komunitas

RUMUSAN MASALAH

Mengidentifikasi tata ruang hunian komunitas pengrajin kain tenun ulos
dalam permukiman tradisional batak toba untuk membantu proses
pengembangan permukiman

Gambar 1.4 Kerangka Pemikiran
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1.7. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian untuk penulisan skripsi adalah sebagai berikut;
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Gambar 1.5 Kerangka Penelitian








